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ABSTRAK
Usaha Budideya Ikan Air Tawar Dengan Intensifikasi Mina
Pgdi di Kecematan 2 x 11 Fnam  ILingkung, Kabupaten
Padang Pariaman.

Pemerintah telah dan terus melakukan berbagai
upaya dalam pembongunan sektor perikanan, baik melalui
perikenan lault maupun perikanan darat. Salah satu usaha
pengembangen perikanan darat khususnya iken air tawar
adalah dengan benerapan paket intensifikasi mina padi
secara intensif.

Mina Padi merupaskan usaha pemeliharsan ikan air
tawar dengan memanTaatkan 1lshan sawzh. Usaha ini dapat
dilakukan secara bersamaan dengan tanaman padi (tumpang
sari), dan dapat pula dileskukan tenpa taneman padi se-
bagai penyelang den palawija iken.

Di Sumatera Barat paket intensifikasi mina padi
sejak tahun 1990 dikembangkan pada 7 kabupaten yang
tersebar di 45 kecomatan. Daerah ini disebut Jjuga se-
bagai daerah sasaran intensifikasi mina padi (Inmindi).

Pada TA 1991/1992 Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung
merupakan sclah: . satu daerah sasaran Inmindi terluas di-
banding 7 kecamatan leinnya untuk Xab. Padang Pariaman
dengan luas sasaran Inmindi 48,75 ha. Sebagai salah
satu daerah sasaran Inmindi pada dserah ini Juga diper-
kenalkan Paket Inmindi. Dan diharapkan melalui peket
ini, petani khususnyz petani mina padi mau keluar dari
pola pemcliharaan tradisional ke usaha yang lebih maju
vaitu dengan meneravkan paket mina padi secara intensif.

Berdasarkan hal tersebut tujuan penelitic ini
adalah untuk mengunckapkan bagoimana penerapan paket
Inmindi tentang : persispan konstruksi lshan, pengsiran,
pencbaran benih, pemupukan, pakan ikan serta pengenda -
lian dan pembersntasan hama.

Dari tujuen dan pertanyaan penelitian yang tolch
ditetapkan, maka penarikan sampel responden diambil
sebesar 10 % dari masing=-masing jumlsh petani ikan pada
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daerah sampel yang ditunjuk, yaitu sebanyak 45 orang.

Untuk mendapatkan data/informasi tentang penerapan
paket Inmindi dilakukan observasi langsung dan wawanca-
ra dengan menggunakan angket. Data yang terkumpul di-
olah dengon analizis frekuensi relatif atau persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaglian besar
penerzpan  mina padi (palawija ikan) yang  dilakuken
responden tidak sesual dengan paket Inmindi, terutama
menyangkut komponen ; persiapan konstruksi lahan, pemu-
pukan serta pengendalian dan pemberantasan hama. Se-
dangken pengairsn dan pakan ikan relatif sudah sesuni
dengan paket mina padi yang dianjurkan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang, Identifikasi dan Pentingnya Masalah

Pertambahan penduduk merupakan suastu fenomena yang
sangat penting artinya, karena pertambahan penduduk
berpengaruh besar terhadap pelbagai bidang kehidupan,
diantaranya seiring dengan pertambahan penduduk yang
cukup tinggi maka meningkat pula kebutuhan akan protein.

| Berdasarkan hasil penelitian, tubuh kita seharus-
nya membutuhkan 55 gram protein dalam sehari, 12 gram
diantaranya berasal dari hewan (Daldjoeni, 1986:90).

Tubuh memeflukan protein untuk pertumbuhan dan
menggantikan sel-sel tubuh yang rusak karena infeksi,
sakit, ketegangan mental dan sebagainya. Kecuali itu
tubuh juga perlu menggantikan kehilangan protein me-
lalui saluran urine (air seni), tinja dan kulit yang
tak dapat dihindarkan (Djatmiko, 1984:13),

Ikan merupakan sumber protein hewani yang murah
dan mudah diperoleh dibanding dengan sumber protein
hewani lainnya, disamping tidak mengandung kalesterol
tinggi. Sehingga diharapkan sebagian besar dari kebutu~
han protein hewani dapat dipenuhi dari ikén (Balai In-
formasi Pertanian, 1980/1981:1). |

Mengikuti pola konsumsi di atas, apabila setiap
rakyat Indonesia yang berjumlah 179 juta lebih memenuhi

50-.persen kebltuhah protein hewaninya dari - ikan,- .maka

1 MR LT DERPUSTAKAAN . N
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Indonesia harus memproduksi ikan sekitar 1.074 ton atau
1.0744000 kg perhari.

Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani yang
semakin meningkat serta menunjang kesejahteraan petani
ikan perlu diupayakan pembangunan sektor perikanan
semaksimal mungkin, baik melalui perikanan laut maupun
perikanan darat.

Dalam Repelita IV ditegaskan bahwa pembangunan
perikanan harus memberikan dampak positif bagi pening-
katan kesejahteraan dan taraf hidup petani ikan serta
nelayan. Disamping itu kegiatan pembangunan perikanan
harus mampu membawa usaha perikanan rakyat keluar dari
pola-~pola tradisional menjadi usaha yang betul-betul
berkembang secara ekonomi. |

Dengan demikian pembangunan perikanan bukan hanya
di sektor perikanan laut saja, tetapi Juga meliputi
perikanan darat. Menurut Soeseno (1985;1), uszha . per-
ikanan darat merupakan salah satu kegiatan ekonomi
budidaya yang hampir sama dengan usaha pertanian pangan
dimana manusia harus mengadakan usaha tertentu dulu se-
belum dapat mengambil hasilnya.

Budidaya ikan darat di Indonesia dapat dikelompok-
kan atas dua macam, yaitu pertams perikanan air  payau
atau tambak yang umumnya diusshakan di daerah pantai.
Kedua perikanan air tawar, usaha ini dapat diselenggara
kan di dalam kolam dsn sawah TJayadinat, 1986:53).

Pemeliharaan ikan di lahan sawah lebih dikenal



Sistem Mina Padi, yang dapat diusahakan rakyat berupa :

%5 . Mumpang Sari yaitu pemeliharaan ikan di - lahan

sawah bersamaan dengan tanaman padi dengan masa
pemeliharaan 1 - 2 bulan.
b.Palawija Ikan yaitu pemeliharaan ikan di lahan
sawah tanpa padi dengan masa pemeliharaan 2 = 3
bulan.

¢c.Pemeliharzan ikan di lahan sawah sebagal penye-
lang dengan masa pemeliharaan 20 - 30 hari.

Lahan sawah ternyata selain untuk tempat berusaha
tani padi Jjuga dapat dimanfaatkan sebagail tempat peme-
liharaan ikan. Pemeliharaan ikan pada lahan sawah ini
dimungkinkan karena tersedianys cukup banyak makanan
alami yang berguna bagi beberapa jenis ikan.

Kecuali itu pemeliharasn ikan di lahan sawah se=
cara intensif mempunyai maksud dantujuan untuk
1e Meningkatkan'pendapatan para petani sawah
2. Memanfaatkan lahan sawah secara optimal dengan meng-

hasilkan ikan tanpa mengurangi hasil padi.
%, Menambah lapangan kerja beru bagi masysrakat pedesaan
4. Membantu pengadaan dan mengatasi kekurangan benih
ikan untuk kebutuhan kolam alr deras. kolam Jjala
apung, keramba dan pemeliharaan ikan di saluran 1=
rigasi (Runing Water).

Daerah pedesaan Sumatera Barat dengan sebagian be~
sar penduduknya adalah bertani dan didukung oleh poten-
si alam yang baik, dalam hal ini cukup tersedianya la-
han sawah dan air merupakan daerah potensial -untuk. pe-=
meliharasn ikan dengan Intensifikasi Mina Padi. Luas
lahan persawahan di Sumatera Barat dapat dilihat pada
tabel 1.

PN e
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Tgbel 1. Luas Sawah di Sumatera Barat Tahun

198%,1984,1985,1986 dan 1987

No : Tahun : Luas/ha
1 ~1983 : %12.843
2 : 1984 : 327.701
5 : 1985 : 325. %78
4 : 1986 : A3 G442
5 : 1937 : %%8.906

Sumber: Sumbar Dalam Angka, 1987 :224

Dari tabel di atas ternysta lahan sawah di Sumbar
cukup luas, setiap tahunnya beptambah kecuali pada ta-
hun 1985 berkurang seliias 3.%2% ha.

Cukup potensialnya daerah Sumatera Barat untuk
pengembangan usaha Mina Padi, maka dalam SK Gubernur
Kepala Daerah/Ketua Satuan Pembinaan Bimas » ~_Propinsi
Sumatera Barat No.5271.11-06-1990 tanggal 3 Januari 1990
tentang Intensifikassi Pertanian Tahun 1990/1991 antara
lain ditetapkan Program Tntensifikasi Mina Padi.

Dalam rangka menyukseskan Intensifikasi Mina Padl
didaerzah Sumatéra Barat yang telah ditetapkan itu, ‘se-
bagai pegangan bagl petugas/penyuluh dan kontak tani
dalam hal ini petani ikan, serta instansi terksit lain-
nya maka dikeluarkan SK Kepala Dinas Perikanan Daerah
TK I Sumbar No:LP.440/8D.6-1672/90 K tentang Petunjuk
Meknis Intensifikasi Mina Padi Daerah Sumatera Barat
Tahun 1990/1991.

Dalam petunjuk teknis tersebut - antara lain
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dinyatakan bahwa sistem: mina padi yang diusahakan
petani, khususnya pada daerah-dacrah sasaran intensifi-
kasi mina padi di Sumatera Barat pérlu dikembangkan
dengan menerapkan paket teknologi mina .padi secara
intensif.

Paket teknologi mina padi tersebut meliputi :
a) Persiapan konstruksi sawah
b) Pengaturan air/Pengairan
¢) Penebaran benih
d) Pemupukan
e) Pakan ikan
£) Pengendalian dan pemberantasan hama
g) Panen
h) Pemesaran dan manajemen usaha.

Program intensifikasi mina padi di Sumatera Barat
untuk TA 1991/1992 dilaksanskan pada 7/ Kabupaten/ Dati
II yang tersebar di 45 kecamatan (merupaksn deserah
sasafan intensifikasi mina padi) dengan luas sasaran
intensifikasi mina padi 1.100 ha. Ketujuh kabupaten
tersebut sdalah ; Kabupaten Pasaman, Agzm, 50 Kota,
Padang Pariaman, Tanah Datar, Solok dan Kebupaten Sawah
Lunto Sijunjung.

Dari luas sasaran intensifikasi mina padi (Inmindi)
tersebut ditargetkan Mt 1991 (musim tanam ‘April 1991
s/4d Sept 1991) seluas 450 ha, dan MT 1991/1992 (musim
tanm Okt 1991 s/d Maret 1992) seluas 650 ha berupa

Tumpang Sari dan Palawija Ikan (Dinas Perikanan Dati I
Sumbar,1992:3-6).
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Sedangkan dari 45 Kecamatan yanag menjadi sassran
Tomindi di Sumaters Barat, salah satu diantaranye ada-
1ah Kecamatan 2 x 11 Enam Tingkung Yang merupakan
dacrah sasaran intensifikasi nomoT dua terluas ( 45,75
ha) setelsh Kecamatan Tilatang Kamang (67 ha). dalam
Ta 1991/1992.

Pada TA 1991/1992 untuk Kabupaten Pzdang Pariaman,
Kecamatan 2 X 11 Fnam Lingkung merupakan daerah sasaran
Tnmindi terluas dibanding 7 kecamatan lainnya.Sedangkan
mina padi yang diselenggarakan oleh petani di Kecamatan
5 % 41 Enam Lingkung ini adalah bentuk Palawija Ikan.

Untuk jelasnya luas sasaran Tnmindi di Kabupaten
Padang Pariaman dapat dilihat pada ‘tabel 5 3i bawah ini

Tabel 2. Luas Sasaran Areal Intensifikasi Mina

Padi (Inmindi) di Kabupaten Padang Pari-
aman TA 1991/1992

Kecamatan Sasaran Inmindi : Tuss ha

1. Sei Limsu denu

2. V Koto Kampung Dslam : 453' &
%3, Pariaman : 20 E
4, VII Koto Sei. Sarik : 36 t
5. Nan Sabaris : 10

6. Lubuk Alung : 15

7. 2 x 1 Tnam Lingkung : 48,75

8. Batang Anal : 5,25

Sumber : Juknis, 1990 :Lamp.2



Replisasi luss Inmindi di Sumbar pada TA 1991/1992
secara keseluruhan ternyata melehihi target yang dite-
tapkan untuk kedua musim tanamy yaitu musim tanam 1991
seluas 492,50 ha (109,44 persen) dan musim tanam 1991/
1992 terealisesi seluas 687,70 ha (Dinas Pertanian Sum-
bar, 1991:3=7).

Selanjutnya dinyatakan puls bahwa deri realisasi
Tnmindi seluss 1.178,31 ha peda TA 1991/1992 ditebarkean
benih ukuran 3-5 cm sebanyak 12.%7%.275 ckor. Selama
tahun anggarsn terscbut telah dipanen seluas 711,34 ha
dengen hasil produksi sebanyak 3,471.104 ekor ukuran
8-12 cm dengan berst hanya 125 kg/ha/MT', sedangkan ren-
cana atau target sasaran produksi semula adalsh 250 kg
/ha/MT,

Rendshnya realisasi produksi ikan dari target
vang diharapkan pada daersh-daerah sasaran Inmindi di
Sumatera Berast yang sekaligus Juga di Kecamantan 2 x 171
Tnom Lingkung diduga erat kaitannya dengan kurangnya
disiplin petani ikan mina padi menerapkan paket tekno-
logi yang dianjurkan oleh Dinag Perikanan Sumbar, teru-
tams menyangkut ; perbaikan konstruksi sawah, pengairsn
penebaran benih, pemupukan, pakan ikan, pemberantasan
hama

RBerdasorkan pada permasalshan di atas , peneliti
merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang
penerapan intensifikasi mina padi dalam bentuk palawi-
ja ikan serta mengungkapkannya dalam bentuk laporan pe-

nelitian dengan judul Usaha Peningkatan Sektar



Perikanan Air Tawar Dengan Intensifikasi Mina Padi di
Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung, Kab. Padang Pariaman.

B. Perumusan Masalah

Dari 45 kecamatan yang menjadi sassran Inmindi
di Sumatera Barat, salah satu diantaranya adalzh Xec.
2 x 11 Enam Lingkung (48,75 ha) yang nota bene merupa-
kan daerah sasaran Inmindi nomor dua terluas di Sumbar
setelah Kecamaten Tilatanag Kamang (67 ha).

Sebelum ditetapkannya Sumbar sebagal daserah sasa~
ran Inmindi secora intensirf mulai tahun 1990, . sebenar-
nya petani di Sumbar khususnya di Kecamatan 2 x 11
Enam Lingkung sudoh melakukan pemeliharsan ikan di
lahan sawah dengan pola yang sederhana.

Kemudisn pemeliharsan ikan di lahan sawah terus
ditingkatkan dengan menggalakkan penerapan paket tekno-
logi usaha mina padi secara intensif, sehingga program
ini sudah merupaka program nasional kedua yang dilak-
Sanakan untuk TA 1991/1992 Ji Sumatera Baorat maupun di
Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung.

Akan tetspi sebagaimana disebutkan di muka reali-
sasi produksi ikan dari Inmindi masih jauh dari target
yang diharapkan, yakni rata-rata 125 ‘kg/ha/MT ikan. u-
kuran 8-12 cm. Sedangkan sasaran produksi semula sdslah
250 kg/ha/MT.Msl ini diperkirakan karena penerapan tek-
nologi mina padi (palawija ikan) yang kurang intensif.

Berkenaan dengan hal ai atas, peneliti merasa ter—
dorong untuk melihat sejauhmana penerapan paket tekno-
logi mina vadi yang dilakukan oleh petani ikan.Sehingga

LIS NS S~ H s
MILIK 0P FeRPUSTAKAMN

S2 PADANG



penelitian ini dirumuskan untuk mengetahui penerapan
mina padi Xhususnya bentuk Palawija Ikan yang diusaha -
kan petani ikan 4di Kecamatan 2 x 11 Bnam Lingkung
tentang ; persiapan konstruksi sawah, pengairan, pene-
baran benih, pemupuken, pakan ikan, pengendalian dan
pemberantasan hama.

C. Pertanyasn Penelitian

Berdasarkan rumusan masalsh di atas, maka perta-
nyaan penelitian ini adalah H Bagaiamanakah penerapan
mina padi (palawija ikan) yang diselenggarakan petani
ikan di Kecamstn 2 x 11 Enan Lingkung.

Yang dapat diperinci sebagal berikut :
1. Persizpan konstruksi sawsh

2. Pengairan

5« Penebaran benih

4. Pemupukan

5. Pakan ikan

©. Pengendalian dan bemberantassn hama.

D. Tujuzn Penelitian

Deri rumussan masalah dan pertenyasn penelitian
yang diajukan, maks tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan dsta dan informasi tentang penerapan mina
padi (palawija ikan) di Kec. 2 x 11  Enam Lingkung ,
menyangkut ; persiapan konstruksi sawah, pengairan ’
benebaran benih, pemupukan, pakan ikan, pengendalian

dan pemberantasan hama,
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E. Kegunzoan Penelitisn

Diharapksn laporsn penelitisn ini nantinya dapat
dipergunakan untuk menambah pengetahuan tentang usaha
mina padi khususnysz pada lokasi penelitian, dan scbagai
informasi tentang kemungkinan penelitian lanjutan.

Disamping itu jika memungkinkazn hgsil penelitien
ini dapat digunakan sebagal masukan bagi instansi ter-
kait dalam uszhz untuk mengembangkan intensifikasi mina
padi terutama pengembangan mina padi di Kec. 2 x 11

Enam Lingkung.



BAB II
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori

Mina Padi merupakan salah satu budidaya ikan  air -
taWar yvang bentuknya sama dengan tanaman pangan, yaitu
menuntut adanya kegiatan tertentu terlebih dzhulu  se-
belum memperoleh hasil (Sukma,1980:1-2).

" Dalam Juknis Intensifikasi Mina Padi (1990:1-2)
lebih lanJjut dinyatakan bzhwa, Mina Padi adalah sistem
pemeliharaan ikan di lahan sawah yang dapat dilakukan
dalam tiga bentuk, yaitu :

"q.Tumpang Sari Ikan, yakni pemeliharaan ikan di
lahan sawash bersama-sama tanaman padi dengan
masa pemeliharaan 1 - 2 bulan.

2.Penyelang, yakni pemeliharaan ikan di lahan Sa=
wah diantara dua musim tanam sebagai penyelang
dengan masa pemeliharaan 20 - 30 hari.

3.Palawija Ikan, yskni pemeliharaan ikan di lahan

sawah tanpa pedi dengan masa pemelihsraan 2 - 3
bulan.

Sejak tahun 1990 seperti disebutkan di muka sistem
Mina Padi secara intensif di Sumatera Barat dikembang-
kan di tujuh Kabupaten Dati II, yang tersebar pada 45
kecamatan. Satu dizntaranya adalah di Kecamatan 2 x 11
Enam Lingkung sebagai daerah sasaran intensifikasi Mina
Padi [Inmindi) nomor dua terluas di Sumbar setelah Kec.
Tilatang Kamang.

Disamping itu pada daerah-doerah sasaran intensi-

fikasi Mina Padi tersebut, pemeliharasan ikan di 1lahan

sawah lebih diintensifkan dengan penerapan teknologil

11
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Jang dianjurkan atay lebih dikenal dengan paket tekno-
logi uszha mina padi yang Seragam untuk lingkup Sumate-
Ta Barat.

Sehubungan dengan bengembsnagn mina padi tersebut,
dari hasil Wawancara penulis dengan petugas Kantor
Camat dan benyuluh perikanan Kecamatan, di Kec. 2 x 11
Enam Lingkung sebelun dikembangksan paket teknologi usge
ha mina padi secara intensif, petaninya sudgh melskukan
pemeliharaan ikan di lahan saWah,tetapiwsifatnya masih
Sederhana dan terbatass untuk kebutuhaﬁ dzerah Setempat.

Selanjutnya disebutkan pula, bahwa semenjak tahun
1990 saat diperkenalkan paket mina padi Secara intensirf
di Sumbar dan sekaligus di Kecamatan 2 x 11 Enam Ling-
kung, petani 4i sini mulsi mengembangkan usahanya de=—
Ngan memperhatikan petunjuk teknis tersebut, Sedangkan
dari ketiga sisten mins padi yang ada, petani di sini
pPada umumnya mengusahakan dalam bentuk palawija iken,
karena melalui usaha ini petani dspat terkonsentrasi
sepenuhnys terhadap pemeliharaan ikan tanpa memikirkan
usaha loin dalan lahan Jang sama, seperti padi misalnya,

Adapun paket teknologi useha/ kegiatan .mina padi
yang dianjurkan tersebut dalan penelitian ini akan di-
lihat atas eénam komponen dengan mempedomani Juknis
Intensifikagsi Mina Padi (1990:7-12), Sebagai berikut .
a« Persiapan konstruksi Sawah

Dalam persiapan konstruksi Sawah adg empat hal
yang perluy dilakukan y Yaitu 5

1) Setiap petakan Saweh yang digunaksn untuk palawija
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ikan terlebih dshulu dibajsk, digaru dan diratakan.

2) Memperkuat pematang sawah agar dapat menahan air dan
terhindar dari kebocoran, dengan ukuran pematang
yong dianjurkan adalah ketinggian antara 50 - 60 cm,
lebar pematang 40 - 50 cm.

3) Setiap petakan sawah dianjurkan membuat salufan
air, bisa terbuat dari bambu, paralon ataupun beton
dan pada setiap ujung pemasukan serta pengeluaran
air dipasang saringan bengaman, agar ikan tidzk ter-
bowa air/hanytit dan terhindar dsri peedator lainnya.

4) Pembuatan parit tengah dan parit keliling, dengzan
maksud sebagei tempat persiapn air saét rengeringan.
Ukuran parit yang disnjurkan adalah; kedslsman 40-
50 cm dan lebar parit 20 - 60 cm.

b. Pengairan

Kecuali faktor persiapan lokassi, ada syarat lain
yang perlu mendapat perhatian serius dalam setiap peme-~
liharaan iksn air tawar secars intensif, yskni menyang-
kut sumber air. Sumber air yang dimaksud bukab sekedar
bisa mengeiri sawsh seperti halnya pemeliharaan secara

tradisional (Sumantadinata, 1981:10).

Dalzm setiap pemeliharaan ikan secarz intensif
apapun jenis ikannya, sumber dan kontiniutas air perlu
dijajakni apakah sir itu banyak tergantung pada curah
hujan misalnya, sehingga kalau tidsk hujan barang dua
minggu saja debitnya langsung anjlok (Iingga,1990:10-12

Adapun kebutuhan debit air yang dianjurkan selama
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pemeliharaan pslawija ikan adslah 5 = 5 liter/detik se-
Cara fterus menerus, sedangken ketinggian air yang perlu
dipertahankan adalah 50 - 40 cm di atss pelataran sawah
¢. Penebaran Benih |
Menurut paket teknologi mina psdi ada beberapa hal
yang perlu diperhatiksn dalam pemeliharaan ikan di 1la-
han sawah bentuk palawija iken, yakni 3
Pertama jenis iksn yang dinajurkan untuk dipeliha=~
ra terdiri dari benih-benih ikan yang barasal dari pem-
benihan yeng direkomendasikan Dinss Perikanan, yakni ;
Ikan Mas (Cyprinus Carpio), Ikan Nila (Tilapia Nilatica
dan Ikan ‘awes (Penutius Javanicus). Diszmping itu da-
pat juga atas pertimbangan khusus kebutuhan setempat
dasri jenis-jenis ikan ekonomis lainnya.
Kedua, padat penebaran benih ikan untuk usaha pa-
lawija ikan direkomendasikan sebagal berikut :
1) Ukuran 3 - 5 ¢p sebanyak : 6 - 8 ekor/mg
2) Ukuran 5 - 8 cm sebanyak : 2 - 4 ekor/mg
3) Ukuran 8 -~ 12 cm sebanyak : 1 - 2 ekor/mg
Ketiga, waktu tebar sebaiknya 5 - 7 hgri setelah
pemupukan tanah sawah/kolam.
d. Pemupukan
Dalam buku petunjuk teknis mins pPadi disebutkan
bahwa pemupukan yang dilakukan‘tidék‘hanya sekedar .un=
| tuk menggémburkan tanah, tetapi Juga berfungsi sebagai
makanan alami bagi ikan. Sehingga dalam hal ini Jenis
pupuk yang dianjurksn adalah berupa pupuk kandang,  de-

ngan perbandingan 5 gram/m setiap harinya.
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€e Pakan Ikan

Pada usahg pPalawija ikan, pemberian Pakan terhadap
ikan peliharaan sebaiknya dilskukan 2 kali sehari,yaitu
pada pagi dan sore hari. Sedangkan jenis makanan yang
direkomendasikan adalah berupa pellet,

f. Pengendalian dan pemberantasan hama

Untuk melindungi ikan dari Serangga air dan hewan
bPemangsa lainnya dapat dilakukan beberapa usaha pengen-
dalian hama, pertama adalah menjaga kebersihan setiap
petakan sawah/kolam misalnya dari Terumputan, telur ko-
dok dan predator lainnya.

Kedua untuk tindskan pencegahan terhadap berkem—
bangnya hama benyakit, makg setiap petakan sowah yang
digunakan untuk mina padi (palawija ikan) sebelum benih
ikan-ditebarkan terlebih dahuly dilakukan penyemprotan
sekurang—kurangnya satu kali dengan menggunskan insekti
sida.

Jika selama masa pemeliharaan terdapat gangguan
bredator terhadap ikan maka sewaktu-wakty dapat dilaku-
kén Penyemprotan ulang.

8. Panen
Waktu panen atau Masa pemeliharaan ikan pada sig-

tem palawija ikan adalah 2 - 3 bulan.



B. Kerangkn Konseptual

Seperti telsh disebutken dimuka pada daerah sasa-
ran intensifikesi mina padai (Inmindi) di Sumatera Ba-
rat, yang salah satunys adalah di Kec. 2 x 11 Enam
Lingkung semegjak tahun 1990 dikembangkan sustu  psket
yvang dikenal dengan paket teknologi uszaha intensifikasi
mina padi.

Tujuannya adslsh agar petani maun keluar dari pe-
meliharaan tradisionsl menjadi usahs yang lebih berkem-
bang, khususnya dalam ussha meningkptkan sistem mina
padai (palawija ikan).

Komponen-komponen teknologi mina padi (palawija
ikan) tersebut dapat dilihat pada baganFtabel di bawah

ini.
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Komponén-komponen paket teknologi

usaha mina padi (palawija ikan)

L»Iiomponen-komponen ¢ Palawija ikan
1 2

1. Persiapan Konstruksi

Bawah

a.Pengolahan tanah Bajak, garau, diaratakan

beParit tengah/keliling

Lebar 30 - 60 cm
dalam 40 ~ 50 cm

.

lebar 40 -~ 50 ¢cm

..

c.Pematang sawah
! tinggi 50 - 60 cm
d.Saluran air * pemesuken dan pengeluaran

2+ Pengairan : debit air 3 - 5 1/d=tik
¢ ketinggian 30 - 40 cn

.0

3. Penebarsn benih Jenis ikan (Mas, Nila,Tawes
dan kebutuhan setempat)
¢ padat pencbaran
3-5 cm. : 6 -8 ekor/mg
5-8 cm  : 2 -~ 4 ekor/m-

8=12 ¢cm : 1 = 2 ekor/mg

waktu tebar 5 - 7 hari sete

lah pemupukan

4. Pemupukan Jenis pupuk
2
5 gram/m”/hari

5. Pakan ikan ! jenis makanan

waktu pemebrisn - g o
6. Pengendalian hama ¢ pembersihan i N
’ I leT PERPUS TAy 1 41
penyemprotan o LS TAKAAN
7+« Panen ¢ Waktu panen 2 = 3 buylan

Juknis.Pelaksanaan Traindi (TA,1990/1991)Lamp.5)vdan
(Mapahudin,1991,/1992),




BAB IIT
RANCANGAN PENALITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarksn pada tujuan penelitian ini untuk
mendapatkan dats dan informasi tentang mina padi khusus
nys palawija iksn, maka jenis penelitian ini adalah
menggunakan metode deskriptif, yakni menggambarkan ba-
gaimana penerapan mina atau palawija ikan di Kecamatan
2 x 11 Enam Lingkung.

Dalam hal ini penerapsn mina Padi tentang ; persie
apan konstruksi lahan, pengairsn, penebaran benih, pe-
mupukan, pakan ikan, pengendalisn hama ...v. .. ...

Metoda deskriptif dimulsi dari pengumpulan data,
menganalisa data dan menginterpretssikan data tersebut -
(Surachmad, 1982:147).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitisn ini adalah seluruh peta-
ni ikan di Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung yang terse-
bar pada 12 desa.

2. Sampel

Pertama-tama dilakuksn penarikan sampel wilayah
Secara proporsive sampling sesuai dengan kepentingan pe
nelitian. Dalam hal ini adnlzh desa yang mempunyai Jjum—
lah peteni ikan terbanyak atau di atas 100 orang. Se-
hingga dess yang terpilih bérdasarkan populasi yang ada

"
THTRPISTELAMN

T PADANG
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adalah Degg Bari, Desa Balai Saty dan Desa Kiambang .
Dengan diambilnya ketiga dess dimaksug telah dapat
dianggap mewakili degg lainnya, sebab masing—masing
desa Sama~samg mengusahakan bemeliharaan ikan di lahan
Sawah dalanm bentuk Palawija ikgn,
Berdasarkan Populasi dan Sampel wilayah yang
ditunjuk g;i atas, maka yang menjadi Tesponden dalan pre-

nelitisn inj adalah seluyruyh petani ikan ming padi dalam

Selanjutnya Sampel responden diambil 10 Persen se~
Cara ramdom Sampling dari petani mins padi atgy palg-

wija ikan terhadap ketiga desa Sampel. Untuk Jelasnya

Tabel 4, Besarnya Responden Petani Ming Padi

(Palawija Tkan) Padg Daerah Penelitian

Jumlah Petan:
No : Dega : Palawija Tkan Proporsi :Bampel
{
T : Bari 3 138 : 10 i
2 : Balai Satu : 156 : 10 : 16
5 Kiambang : 153 : 10 ¢ 15
! Jumlah : qum : - : 45ﬁ]

Sumber Pengolahan Data Sekunder,199o

C. Pengumpulgg Dats

1. Jenis Data, Teknii Pengumpulan dan Sumber Data

Data Yang dikunmpulkan terdiri dari datg Primer dan
data sekunder, Data primer diambil langsung dari Sampel
Tesponden melalyj Observasi dan wawancara dengan meng-

gunakan dsftarp pPertanyaan (angket),
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Data primer dslsm hal ini yaitu data yang diperlu-
kan untuk mengetahui bagaimana benerapan mina padi (pa-
lawija ikan) di Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung yang
meliputi pPersiapan konstruksi Sawah, pengairan pene-
baran benih, pemupukan, pakan ikan, pengendalian dan
pemberantasan hams. -

Scedangkan data sekunder adalah data pendukung yang
digunakan untuk melengkapi data primer yang telsh diru—
muskan dalam penelitian ini.

Data sekunder dalan penelitian ini bersumber dari:
instansi terkait Yaitu Dinas Perikanan, BBI, RPP dan
Kantor Camat Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung, Kepala
Desa Bari, Balai Satu dan Desa Kiambang.

D. Instrumentasi

Teknik pengumpulan data dalam penglitian ini ada -
leh dalam bentuk observasi dan wawancara berencana ter~
hadap responden petani mina padi (palawija iken) yang
berada di daersh penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujusan untuk mengungkapkan
bagaimana penerapan mina padi (palawija ikan) yazng di-
lakuken oleh responden petani ikan di Kecamatan 2 x 11
BEnam Lingkung.

Setiap bentuk penerspan mina padi (palawija ikan)
dan komponen-komponennya yang dilakukan olch petani di-
mesukan ke dalam tabel distribusi frekuensi.

Untuk melihat kecenderungan;nnerapan komponen mina
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Padi(palawija ikan) yang dilakukan oleh petani ikan
tersebut dianaliss dengan persentase atau frekuensi re-

latif untuk kemudian dibandingkan dengan teknik yang

dianjurkan.

Jumlah frefuensi Jawaban (F)

X 100 % =Nilai TItem
Jumlsh Rasponden (N)

(Winarno, 1982:1329),



BAB IV
PENZEMUAN Danw PEMBAHASAN

Berdasarkan pertanyaan penelitiagn Jang dikemukakgn
dan tujuan Jyang ingin dicapai, dalam benemuan dan pem—
bahasan ini akan dilaporkan atas data/informasi yang di
berolsh dari lapangan. Yaitu, benemuan dagn Pembahasan
tentang bageimana Penerapan ming padi khususnya bentulk
Palawija ikan di Kecamatan 2 ¥ 11 Enam Lingkung {ab.
Padang Pariaman, yang disusun Sebagai berikyt :

Te Persiapén konstrukssi lahan
a. Kondisi lahan

b. Tuas lahan
C. Bentuk bengolazhan dan perlakuan terhadap lshan

d. Keadaan Pematang

€. Ketersedigan parit/caren

f. Keadaan/kondigi Saluran aip
2. Pengairan

« Debit gir

0

De Ketinggian aip di atas pelataran Savnh/%olam
5« Penebaran benih

a. Jenis benip Jang ditebarkan

b. Ukuran dan padat benebaran
4. Pemupukan

a. Jenig Pupuk

be Waktu Pemupukan dan berbandingan pupuk
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5. Pakan ikan
8. Jenis pakan
b. Frekuensji Pemberizn pakan
e Pengendalian dan bPemeberantasan hama
ae. Penyemprotan
b. Pembersihan lahan
Pada bagian berikut satu persaty dari komponen g4;
atas akan dicoba menguraikannya, Sehingga dari Setiap
bagian dapat tergambar keadaan yang Seésungguhnya berdg~-
Sarkan data/informasi Jang diperoleh dari lapangan. Ke-
mudian untyk peﬁarikan kesimpulan kecenderungan Jawaban
Tesponden dibandingkan dengan paket intensifikasi mina
Padi atgy Palawija ikan yang dianjurkan, dalam hal ipj
oleh Dingas Perikanan TK I Sumaters Barat,
A. Persisnsn Konétruggg Lahan/Sawah
1. Keadaan/Kondisi lahan
Berdssarkan data/informasi Jang diperoleh 4i la~
Pangan, ternyata kecenderungan (35,55 persen) responden
menyatokan lahan yang digunaksn untuk bPalawija ikan
Sering mengslanmi banjir dan banyak terdapat gangguan
hama (berups itik dan ayam), Kemudian yang menyatakan
Sering banjir Saja adalah 7 Orang (15,55 bersen),
Sedangkan Jang menjawab lahannya cukup memenuhi
Syarat untuk bemeliharagn ikan bentuk Palawija hanya se
bagian kecij (17,78 Persen), yaity keadaan lahap bebas
banjir dan hama (itix dan ayam) Serta sisten pengairan

Jang lancarp (lihat tabel 5),

CUET PERPUS Th kAN
f

f
AT ANG

.
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Benyoknys lahan Palawija ikan yang terkena banjir
pada dasrah Penelitian ipj disebabkan oleh daersh ini
terletak Pada daerah dataran rendah dengan ketinggian
Tata-rata 3 meter di gtag bermukaan laut, dan banyaknya
curah hujan Jang turun 5057 mm pertshun, Disamping
itu daerah ini dilewati oleh dua buah sungai Jang cukup

besar yaity Batang Angi dan Bateng Ulakan.

Tabel 5. Frekuensi dan Persentase Keadaan/Kondisi

Lahan Palawija Tkan Responden

——

Kondisi/keadaan Lohan * F : Persen [
— 7 —

1. Sering banjir N : 15,55

2. Banyak hama (itik dan ayam) : 0 00,00

S Jarang banjir : 8 : 17,78

4, Jarang hams ¢ 6 ¢ 13,323

5. Sering banjir dan banyak hamg : 16 ¢ 35,58

R Jarang banjir danp hama ¢ 8 i 17,78
&}umlah P45 ¢ 100,00 :]

Sumber : Doty Primer,199p

2. Luss Lahan

Apszbila ditinjau tentang luag lahan  dgri masing -
masing responden, ternysta Sebaginn besar (62,22persen)
menyastakan lahannys sempit atay kurang dari 0,25 ha,
Berikut adalah berkisar antara 0,25 . 0,49 hektyp Sew-
banyak 15 Orang (33,34 Dersen), Sedangkan J2ng menyata-
kan di gtag 1,00 hg hanya Sebagian keci] (2, 22 persen)

( lihat tabel 6),



Tabel G. Frekuensi dan Persentase Pemilikan Luas

Lahan Pblawija Ikan

Luas Lghan Palawijg Ikan .
___~_.M_,_“~_-_--_~_,_*~_“.vx-
1. Kursng dari 0,25 hektar

2. 0,25 . 0,49 hektar
3¢ 0,50 - 0,99 Bektor
4. 1,00 - 1,49 hektap

1,50 hektar
\w__.______.. ;msm-‘m

Sumber Data Primer,1992
5 Pengolahan Lahan

Tabel 7, Frekuensi dan Persentase~Pengolchan

Lahan Palawija Ikan

Pengolahan Lahan :
wu_._“_ﬁ_m,.mm,_____“m__“_u_*amna

! Membgajaxk : 0

¢ Digary \ P03
5 i Diratakan : 9
5 . Dibajaxk danfdigaru. : s 8,89
5 Digaru dap diratakanp P24
6 Dibajalz dan dirataksn |
7 Dibnjuk, digaru, diratakan
Jumlzh h B : )
T ——

Sumber . Data Primer,ﬂ992
Dari tabel gi atas, ternystg Sebagian besar
(53,33 Persen) Qqapj lshan Yang dimanfaatkan untuk ming

badi bentuk Palawijg hany, digary dan diratakan. Dan
VHLTC o 9§?PUSTAKAAN

Hip PLANG
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ada diantaranya Jang hanya melakukan saty bentuk pengo
lahan yaity Jang menggary (6,57 %) den meratakan (20 %)
Sedangkan Jang melakukan pengolahan Jang sesugi dengan
paket Inming; yaitu membajak, menggaru, kemudian merg-
takan hanys sedikit sekali (4,45 persen).

Setelah lahan diolah ada beberapa perlsakuan yang
diperlukan terhadap lahan, mulsi dari pPengeringan, pe~
Ngapuran bils perlu, penyemprotan, mengairi dan kemudi-
an melakukan bemupukan,

Tabel 8. Frekuensi dan Persentase Perlakuan Ter-

hadap lahan Palawija Setelah Pengolahan

P

: Perlakuan/Kegiatan L %
T @ Langsung diairi : 0 0,00
2 Keringkan kemudign diairi ¢ 5 11,11
3 Disemprot kemudian diairi : Q : 0,00
4 Dikeringkan,vdikapurgdiairi,_« 19 42,22
5 Keringkan,semprot,airi,pupuk : 4 : 5,88
6 Keringkan, eiri, dipupuk : 14 . 31,11
7 Keringkan,kapur, seprot, airi : 3 6,67

Jumlah

S
N
A
@)
@]
QO
@

Sumber Data Primer,1992
Dari tabel gi atas, ternyata dari 45 responden ke~

cenderungan berlakuan Jang dilakukan Setelah Pengolahan
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demikian ikan akan .dapat tumbuh dan berkembang baik.
Kecendgyngan berikutnya adalah Jang melakukan pengeri-
Ngan, mengairi kemudian melakukan bemupukan (31,11 %)
4, Keadaan/kondisi Pematang

Dalam Pemeliharaggn ikan baik berupa air deras may-
pun air tenang, bematang Sangat penting sekali keberg~
daannya yang berpungsi untuk dapat Menahan air sekali -
BUs aman dari kebocoran, Oleh karensn itu seperti dise-

butkan dimuka bematang perly diperkokoh dengan keting-

Tabel 9, Frekuensi dan Persentase Tinggi serta
Lebar Pematang Ming Padi (Palawija Ikan)

hebar : 40.cm 340 - 50 cm: 50 cm Jumlah
Tinggi e % ip % L % .p . %
< 50 cm 3 : 6,677 6 13,33: 0O 0,00 : o, 20,00
50-60 cm 311 :24,44: 16: 35,56: 4 8,89 : 31: 68,89
> 60 cm : 2, 4,44 3, 6,67: 0 0,00 : 5, 11,11
Jumlah 116 :35,55; 25: 55,56: 4 8,89 45:100,00 [
Sumber Data Primer,199p

Dari tabel 9 di atas apabilag ditinjau dalam satuy
kesatuan antara tinggi danp lebar bPematang, tidak Sampai
sebahagian (35,56 %) yang kondisi pematang mina padinya
tergolong baik, yaity dengan ketinggian 50 - 60 cm dan
lebar 40 - 50 em. Hal ini bergrti Jumlah Selebihnya
(64,44 %zglagi kondisi Pematangnya kurang baik.

Akéq:tetapi apabila ditinjay Secara terpisah, dapi

45 orang sampel Sebagian besgarp tinggi maupun lebar
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pemataong untuk palawije iksn adolsh kategori baik,dalom
arti same dongen poket Inmindi yaitu ketinggisn 50-~60cm
(68,29 %) dan lebar 40-50 em (55,56 %). Sedangkan jum-
lah lainnya adalah yong menyataizan lebib tinggi/lebar
dan kurang tinggi/lebar. Disntarsnys 16 oreng (35,55%)
leber pematang sawah/kolamnya kurang dori 40 cm,hal ini
disebabkrn oleh korena responden hanya memanfaatkan pPo=
matong yong mercks gunakon untuk p2m2liharasn padi.
5« Ketersediaon parit/caren

Sebagrimona discbutkan dimuka, behwe dolam usshe
mina padi (palowija ikan).pada saztiap petskan sawah/ko-
lam perlu dibuat parit be rupa perit keliling don  parit
tengah. Parit ini berfune gsi untuk perlindungen iksn po-
da waktu gir boerkurang, memudshkan ikan bergerak menca-
ri moken, menghindari Serangan prcedator seorta memudah
kan penangkapsn iksn pada waktu panen.

Tabel 10. Frokuensi den Persentase Ketersedinan
Parit serta Iobar Parit

Tebar : 50 cm : 30-50 cm s 60cm:  Jumlah
Pzrit L i N A Y : o ¢
1.Tanpa parit : O :0,00 : 0 : 00,00: O :0,00:12 :26,67
P.Pzrit satu
sisi : 0 :0,00 :20 : 44,44 0 :0,00:20 44,44
2eParit tongah: O 0,00 : 0 : 0,00: 0 :0,00: 0 : 0,00
#.Parit kelil.: O :0,00 : 7 15,56: 0 :0,00: 9 :15, 56

S.Satu sisi/
tengah : 0 0,00 : 6 : 13,3%: 0O :0,00: 6 1%,%3%
5.Keliling/
tengah

O
(@)

:0,00 0,90: 0 :0,00: O : 0,00

Jumlah - : . 45:100,00
Sumber: Dabu PTﬂmer 1992




" Dari tabel 10 gi atas dapat dilihat bahwa ada
diantara lshan mina padi Tesponden yang tidak dibuat
‘parit Sama sekali sebanyak 26,67 %. Sedangkan Jumlah
lainnya (73,33 %) a4, membuat parit tetapi tidak sesuai
dengan paket inmindi, seperti yang membuat parit satu
sisi (44,44 %), membuat parit keliling (15,56 %).

Deri jumlsh Jsang membuat parit ternyata lebar pa~-
ritnya relatif sudgh baik, dalam arti 72.3% % sesuai
dengan lebar parit yang dianjurkan yaitu antara 70 -60
¢me. Namun secarag keseluruhan tidsk ada dari responden

Jang membuat parit keliling sekaligus parit tengah.

6. Kondisi/ketoersediaan saluran air

Untuk mencegsh masuknya bredator ikan ke dalam
séwah/kolam, maka setiap petakan dibuat Saluran penge-
luaran dzn bpemasukan air, pada pembuluh pipa pemasukan/
pengeluaran airp tersebut dipasang saringan sesuai de-
ngan besarnya ikan Jang dipeliharsg.

Tabel 11. Frekuensi dan Persentase Kondisi Saluran
Pemasukan/Penegluaran Air

No : Kondisi salursn air : £ %
1 : Tanpa alat/pembuluh 1 2,22
2 : Pembuluh (paralon/bambu) tanpa

saringan P 27 50,00
5 ¢ Pembuluh (paralon/bambu) di-

Pasang saringan 17 57,78

Jumlah 45 1oo,oo~1

Sumber : Datg Primer,199p




Apabila ditinjay kondisi Salurgn Pemacukan dan
bengeluaran agip Seperti pada tabel 11 ai atas, ternyatsa
dari 45 orang responden henya 37,78 « Jang sudah memi-
liki szluran pemasukan/pongeluaran air yang mengikuti
pola/paket Inmindi, yaity JANg menggunakan media (para-
lon/bamby) pakai Saringan. Sedangkan kecendrungan(GQ%)
yang ditemui adalah Jang mengpunakan media seperti Pa~

ralon/bamby tetapi‘tanpa saringan.

B« Pengairgn

Scbagoimang disebutkan di muka, pengaitan dalam
pPenelitian ipji ditinjau tentang rata-raty alr yang di-
alirkan ko dalam Setiap petakan dan ketingsian aip di
atas pelataran sowah/kolam,

Berdasarkan data/informasi yong dip@roleh dari 45
orang Tésponden, ternyata rata-rata agip yang dialirkan
kesetiap Petakan relgtir sudah bgzik, hal ini terbukti
dengsn banyaknya Tesponden yang mengelirkan aip antara
3 = 5 1/detik Jaitu 82,22 %y, lih=t tabe] 12.

Tabel 12+ Frekuensi den Perscentase Debit Aip

No : Debit aip Jang dialirkan S %

1T ¢ 3 1/detik T3 . 6,67
2 % apg 1/detik - ¢ I 82,22
3 > 5 1/detik E 5 . 11,11
Jumlzh : 45 100,00

Sumber; Data Peimer, 1990
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Pada sistem pengsiran juga perlu diperhstiken dan
dijaga ketinggicn air di atas pelatarsn sawah, misalnya
agar ikan setisp saat‘dapat terkena cahaya matahari sc-
hingga ketinggian sir yang baik menurut paket Inmindi
adalah antara 30 - 40 cm.

Apabila dilihet ketingginsn air hanya 42,22 % yang
menjega ketinggian oir sesuni yang dianjurkan atau anw
tara 30-40 cm di atas pelatsran sawah/kolam. Saedangkan
Jumlah lainnya (57,78 %) adalzh yang menjaga ketinggian

air rota-~reta di ats

1%

pelataran sswah lebih dari 40 cm.
Jelasnya depet dilihat pada tabel 13 di bawah ini.

Tabel 13. Frekucnsi dan Persontase Xetinggian
Air di Atas Pelataran Sawah/Xolam

No : Ketinggian air di ates pel.sawah : £ : %

T 0 & 70 cm : 0 0,00
2 : 30 - 40 cm : 19 ¢ 42,22
3 ¢ > 40 em : 26 ¢ 57,78
Jumlsh : 45 100,00

Sumber : Data Primer,1992

C. Pencbaran Benih

Komponen yangz dilihat peada penebarsn benih  a2dalzh
Jenis benih yang ditebarkan, ukuran don padat penebaran.

Dari data yang terkumpul atas sampel, ternya ke-
cendrungsn yang ditemui adalah responden mengusnhekan
stau memelihera iksn pada lahannya lebih dori satu jenis
tetapli pada petakan yang berbeda. Severti yang menebar-

kan benih Mas,Nila dsn Tawes adalah 31,11 %, terus yang
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menebarkan/memelihara Ikan Mas dan Nila saja (22,22 %)
Tapi kalay ditingauy Secara saty bersatu maka jenig be-
MR yong menjadi dominasi naniap jepis Nila (97, ng %),
berikut benih Mag (Raya) sebanyak 30 orang (66,67 %).
Hal ini karena Ikan Mas dan Nilg banyak diminati konsu-
men, disamping bemeliharaan dan pertumbuhannya yang ce-
pat dibanding Jenis lainnya, 1ihat tabel 14,
Tabel 4. Frekuensi ggn Persentage Jenis Benih

Ikan Yang Dipelihara

No : Jenis Benih ¢ £ % _?
1 ¢ Mas P 0 0,00‘
2 : Nila ¢ 5 11,11
3 : Tawes : 0 0,00
4 : Gurami : 0 0,00 |
5 ¢ Mas + Nilg : 10 . 22,22
6 : Mas «+ Tawes HERP- 4,45
7t Mes + Gurami 2 0 Q,GO
8 : Nila + Gurami P2 4,45
9 & Mas + Nila + Taweg F1 s 31,19
10 : Mas + Nila + Gurami o4 8,88
11 Nila + Tawes + Gurams, 3 65,67
12 ¢ Nila + Tayeg - P51,
Jumlsh P45 1 100,00

Sumber : Datg Primer,1992
Disamping Jenis benih yang ditebarkan, ukuran dan
padatnya penebaran benih Juga perly diperhatikan dengan

baik agar Supaya mendapat hasil Jyang lebih baik pula.
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Tabel 15. Frekuensi dan Persentage Ukuran Serta
Padst Penebaran Benih Ikan

J—

\iﬁdat 2 1-2 ekor/ ; oy ekor/: 6-8 ekor: Jumlah
meter meter meter

Ukuran I 1 R T I PR, I A

< 3em :o . 0,00 13 6,67: 5 :11,11: 8 217,78
5=-5em :o0 . 0,00 P2 4,44, 6 $13,34: 8 :17,78
>=8cm :3 ;660 73 15,56: 1 : 2,004 24,4
8 ~12 ecm 9 :20,00 : 511,11 0 0,00:14 $317,11
7 12 em 3 : 6,67 $ 1 2,02: 0 0,00: 4 2 8,89

Jumlah :45:100,0
Sumber : Datg Primer, 199p

Dari tabel 15 dapat dilihat bahwa dari 45 respon -
den, 22 orang (48,87. %) diantaranya sudan menebarkan
benih sesuai dengan paket Inmindi, yaitu yang menebar-
kan benih/ikan ukuran 3-5 cm dengan kepadatan 6-8 ekor/
meter sebanyak 13,34 bersen, ukuran 5-8 cm dengan kepa-
datan 2-4 ekor/meter sebanyak 15,56 persen dan yang
menebarkan ukuran 8-12 cm kepadatan 1-2 ekor/meter se-
banyak 20,00 persen,

Dari tabel tersebut Juga dapat dilihat bahwa gdg
diantarg Tesponden yang menebarkan benih/ikan dengan
ukuran Jyang lebih kecil atau yang kurang dari 5 cm.
Padahal sebagaimang yang terdapat dalanm paket ming padi
khusus untuk Palawija ikan ukuran yang torkecil adalah
5 -5 cn. Adapun Jang menebarkan ukuran kurang dari 3
¢m adalah sebanyak 8 orang ( 17,78 %). Hal ini karena

terbatasnya bPersediaan benih ikan yang ada.
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D. P@mugukan

Padg bagian mukg tentang bersiapan lahan halaman
26 sepintas telgn disinggung tentang pemupukan, yaity

ada atau tidaknya dilakukan Pemupukan terhadap lahan

Ternyata setelah dilakukan analisis datg hanya 18
orang (40,00 %) dari 45 orang responden yang melakukan
bPemupukan terhadap lahan sebelum benebaran benih.
Dengan demikian Penerapan Pemupukan padg tahap persig-
Pan lahan yang dilékukan Tesponden relatir kurang baik.

Pemupakan bPada bagian inji Selanjutnya ditinjau da-
ri ada atay tidaknya dilakukan bemupukan selamg masa
pemeliharaan, Jenis bupuk, wakty bemupukan dan berban-
dingan atau banyaknya Pupuk yang diberikan,

Apabila ditinjau tentang adg atau tidaknya respon-
den melakukan bemupukan padgp masa pemeliharaan, ternya-
ta sebagian besar (62,22 %) melakukannya, dan selebih -
nya (37,78 %) tidak melakukan pemupukan. Iihgt tabel 5.

Tabel 16.Frekuensi dan Persentase Responden Menu-

rut Ada/Tidaknya Pemupukan, Jenis Pupuk.

Jenis Pupuk : Pupuk Pupuk ¢ Jumlsh
kandang buatan K+buatan

Pupuk/Tdk f % L N % s op o %
Dipupuk P21 46,67 5 0 : 0,00 ¢+ 7 15,56 :28 62,23

Tdk dipy
puk :0:0,00 :o0 : 0,00 : 0 0,00 :17 :37,78
Jumlah :45:100,63

Sumber : Datg Primer, 199
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Dari 62,20 Persen yang mzlakulkan bPemupukan selapg
masa pemeliharaan, 46,67 % memberi pupyk kandang  gup
15,56 Persen membepi Dupuk kandang ditambah bupuk buyg-
tan. Sedangkan dalan paket Inmindi ikan dalanm bentuk
Palawija Seboiknyg hanya diberi pupuk kandang, Selain
untuk pemupukap tanah juga untuk makanan alami ikan,

Dzlam Mmelalukan Pemupukan Juga periy diperhatikan
frekuensi pemberiannya (Waktu), bada tabel 17 di bawan
ini dapat dilihat bahwa dar;i Jang memberi bPupuk, kecon-
drungan waktunya adalah gaty kali Seminggu {tau tepata
Nya sebanyak 4 orang (31,11 %). Sedangkan Jang melakye
ken Pemupukan dqug kali Sehsri relatir keeil Sekali jum-
lahnya yaity 9 ormmg (20,00 %).

Tabel 17. Frekuensi dan Persentase Responden Mew
nurut Wakty Pemupukan Lahan/Ikqn

¢ Frokuengi Pemupukan
——— e

X scheri

N

X Schari

N

2

1

T x 2 - % heri
1T x4 . 5 heri
1

X scmingey

Sumber - Data ETimer,1992

Disamping Jenis bupuk, frokuensi pemupukan, dalam
bagian bemupukan Juga perly diporhatikan banyaknya Pu~
pPuk yang diberikan. Dalam ha1 ini kareng tidak Seragama

Dya walcty bemberisn bupuk, maks banyaknya pupuk yong



diberikan akan dilihat pe:minggu khususnya pupuk kan-
dang, karena memang menurut anjuran bupuk yang diberi-
kan adalah pupuk kandang.

Dari data yang dihimpun, banyaknya pupuk yang di-
berikan perminggu relatif tidak sesuai dengan paket In-
mindi, karena sebagian besar (44,44 %) responden melg-
kukan Pemupukan perminggﬁ kurang dari 35 gram.

Tabel 18. Frekuensi dan Persentase Banyaknya Pupuk
Yang Dilakukan Responden

No Banyaknya Pupuk : by : %

1 : 35 gr/minggu 2 20 4u,4n
2 * 35 gr/minggu : 7 : 15,56
3 : 35 gr/minggu : 1+ 2,02
Jumlah | : 28 : 82,22

Catatan : 17 orang responden (37,78) tidak melakukan
pemupukan v ‘
Sumber : Datg Primer, 1992

E. Pakan Ikan

Untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan, maka ikan
yang dipelihars perlu diberi pakan tambahan secara kon-
tinyu. Sehingga pada bagian ini akan dilihat jenis pa-
kan yang diberikan dan frekuensi pemberian pakan ikan.

Pada pemeliharaan ikan Seécara palawija, pakan tam-
bahan yang dianjurkan adalsh berupa pellet dan dapat
pula ditambah dengan dedak halus.

Dari deta/informasi yang terkumpul, ternyata selu-

ruh responden ( 100 %) menystakan memberi pakan ikan,
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hanyg saja distribugi jenis,makanan yeng cukup bervarie
asi. Apabils dilihat tabel 19 kecendrungan deri respone
den memberi pakan ikan berupa dedsk halyg di tambah pe-
llet (42,22 %). Tetapi apabilag dianaliga lcbin lanjut
Jenisg makanan yeng diberikan responden r2latir sudah
baik, yaity 53 Orang (73,33 %) memberi Paken ikan poo
Tupa pellet,

Tabeal 19. Frekuensi dan P@rscntose Jenis Pakan
Tkon -

¢ Jenis Pakan ikgn
wm~_“~_,____m,~*,._~*~____*_____m

! Dedo)k halug

AU IEN

Ampsas dapur
Prllet

Dednrk holus 4 Ampesg dapur

VT sy

Pellot 4 2mpas dapy

)]

Dedak halug 4+ pellet
Ded-k halus,pellet,ampas dapur

T———

Sumber Data Pbimer,1992

Selanjutnya apabiln ditinjay frekuensi Waktu pope
berian pakan ikan, ternyata relatif sudah tergolong
baik,juga » hal inj terbuk+i dari 45 Tesponden, 7y o
Tang (75,56 %) nenystakan memberi pakan ikan 2 ka14 SCm
hari gtay Soma seperti yang dianjurkan pPede paket ming
padi, Sedangkan Selebihnyg (28,44 %) adaloh yong membe~
ri pakan ikan 1 kali Sehari., Berarti tidek adn diantarg
'esponden Jang momberi bPakan ikanp Satu kali dalsm gew

mingey,
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Tabel 20. Frekuensi dan Persentase Waktu Pemberian
Pakan Ikan

No . Trekuensi Waktu Pemberian Pakan Ikan: f: %

1 : 2 kali sehari s 34:.75,56
2 : 1 kali sehari : 11 24,44
Jumlah : 45:100,00

Sumber : Data Primer, 1992

F. Pengendalian dan Pemberantasan Hama

Sama halnya dengan pemupukan, pemberantasan hama
juga telah ditinjau secara sepintés pada bagian muka
halaman 26. Akan tetapi yang melakukan pemupukan lebih
banyak jumlahnya sedangkan yang melakukan penyemprotan
lebih sedikit, dari 45 orang responden hanya 7  orang
(15,56 %) yang melakukan penyemprotan lahan sebelum be-
nih ditebarkan.

Jumlah ini juga hampir same dengan yang melakukan
penyemprotan selama masa pemeliharaan minimal 7 kali,
yaitu sebanyak 4 orang (8,89 %). lal ini disebabkan ke-
kawatiran dari responden apabila dilskukan penyemprotan
maka ikan yang dipelihara zkan mati, sehingza lebih ba-
ik tidsk melakukan penyemprotane.

Tabel 21. Frekuensi dan Persentase Penyemprotan

Lahan/Tkan
No : Penyemprotan : T %
1 : Penyemprotan 1 x pemeliharaan : 4 8,89
2 : Tidak pernah 41 2 91,11
Jumlah : 45  :100,00

Sumber : Data Primer, 1992
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Tetapi upaya pencegahan yang dilskuken responden
terhadap berkambeugnya predator iken rolatif lebih baik

~f
a9

y Karenr dari 45 orang reosponden, 38 orang (84,44
selalu membersihksn lahan yang digunakan untuk pemeli-
Taan iken. jelasnya dapat dilihat pads tabel di bawah
ini.

Tabel 22. ¥rokucnsi dan Persentase Pemborsihan
Lohan Mina Padi’ (Palawija Ikan)

.o
(S5

No : Pembersihan r

.o

: Tidel pernah dibersihksn

o
S
Q
(@)

N

Dibersihkan sokali-sckali

\1
LX]
S
SR

-»
RN
A

3 ¢ Dibarsihkan kalau banyak hema 2 4 44
4 1 Belalu dibarsihkan P38 B4,4n

Jumlah 45 100,00

Sumber : Data Pfimer,1992
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdascrkan penemuan dan pembahasan pada baglan

muka, maka dapat ditarik kesimpulan sebagei berikut

Te

N
.

Persispon konstruksi lghan yang dilakukan Tesponden
relatif tidak mengikuti pola peket Inmindi. Korena
dsri 6 komponen persiapan lahan yang ditigjau empat
diantarsnya tidsk terlaksana dengon boike Yaitu ,
pengolahan laghan yang sema dongan paket Inmindi ha-
nys 6,64 %, kondisi pemateng (35,56 %), kondisi sa-
lursn air (37,78 %) dan kcadaan pematang soma sckali
tidek ads ysng mengikuti psket Inmindi (0,00 %Y.
Debit air yong dialirken kescotiap petakan sovwsh/ko="
lam relatif sudsh baik, dolem arti sebagisn besar
(82,22 %) sesuai dengan paket Tnmindi. Sedengkan ke
tinggian egir jumlahnya masih belum cukup separoh
(42,22 %)

Jenis benih yang ditebarksn pede umumnya sudai sama
dengan paket Inmindi. Begibu pulazukuran .benih yong
ditebarkan sebagian besar (735,%% %) sama dengan  pa-
ket Inmindi. Tetapi jumlah-responden yeng menebarkan
benih ssma dengan kepadatan yang dianjurkan dalam
paket Inmindi relatif masih kurang (/48,86 %Y.

Jumlsh responden yang mclakukan pemupuksn terhadap

lahan/ikan sclema masa pemelihsraan relatif sudah

40
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baik (62,22 %). Tetapi frekuensi dan banyaknya pupuk
yang diberikan relatif belum sesusi dengan paket In-
mindi. Junmlah Jang melakukan frekuecnsi pemupukan sa-
ma dengan paket Inmindi honya 20,00 %, d-n banyaknya
pupuk yang diberikan (15,56 %),

Pembericn pakan ikan relatif sudah sesuci dengan pa-
ket Inmindi, karena semua responden memberi paken
terhadap‘ikan yang dipelihara, dan yang melakukannya
2 kali schari relatif sudah banyak (75,56 %).
Tindakan untuk pencegohan terhadap berkembangnya
predator ikan relatif sudah baik, yaitu yang sclalu -
membersihkan lahannya adnlnh S, 44 fa. Tetapi yang
melakukan penyemprotann Jumlshnya relatif sedikit
sckeli, yaitu yang melakukan penyemprotan sebelum
penebaran benih (15,56 %), danAyang melakuken pe-

nyemprotan seclama @asa pemeliharaan (8,89 %),

Saran

Untuk meningkatkan. -paket Inmindi terlsksana dengan
baik padaldaerah penelitian, maka perlu ditingkatkan
frekuensi maupun materi penyuluban terhadap petani.
Dan kalou perlu dibuat semacom lahan percontohan
untuk melihat keberhasilan program paket Inmindi,dc-

ngan demikian akan dapat menarik minat petani untuk

i

(

menyelenggarakan paket Inmindi secara intensif.
Oleh karena terbatasnya kemampuan penulis, maoka di-
sarankan kepada peneliti berikutnya untuk melaokukan

penelitian ysng mendslam tentang model mina padi 4i



daerah penclitian, Terutoma tenteng faktor-faktor

penyebab kurang terlaksananya brogram paket Inmindi,

ikan,dan Pemasarannya.
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INSTRUMEN PENELITIAN

USAHA BUDIDAYA TIKAN AIR TAWAR

DENGAN INTENSIFIKASI MINA PADT

DI KECAMATAN 2 x 11 ENAM LINGKUNG
KABUPATEN PADANG PARTAMAN

Identitas Responden

Nama :
Unur :
Jenis Kelamin :
Pekerjaan :
Alamat : :

Petunjuk Pengisian

1.

2.

S

Silangilah salah satu option/alternatir Jawaban dari
pertanyaan di bawah ini atau isilah titik-titik se-
suai‘dengan keadaén yang sébeharnya untuk usaha budi
daya ikan yang Bapak/Ibu lakukan.

Untuk pertanyaan yang bertanda ( " ) boleh dijawab/
dipilih optionnya lebih dari satu.

Atas kerja sama Bapak/Ibu/Saudara terlebih dahulu

diucapkan terimakasih.

PERSTAPAN KONSTRUKSI TAHAN

1.

Bagaimanokah kondisi lahan yang Bapak/Ibu gunskan un-
tuk pemeliharaan ikan ? C ")

a. Jarang banjir

b. Jarang hama ( itik, ayam )

C. Sering banjir

d. Banyak hama

€s Air lancar

Berapakah luas lahan Jang Bapak/Ibu gunakan untuk pe-
meliharaan ikan untuk palawija ?

a. Kurang dari 0,25 hg

b. 0,25 - 0,49 ha

Ce 0,50 = 0,99 ha

d. 1,00 = 1,49 ha

e. Lebih dari 1,50 ha



Se

5.

Dalam mempersiapkan lahan, bentuk pengolahsn apa sa-
ja yang Bapak/Ibu lakukan ?

a. Membajak

b. Menggaru

c. Meratzkan

d. . ®® e 60 s0

Setelah melakukan pengolahan seperti poin 3 perlakuan
apa saja yang Bapak/Ibu lakukan berikutnya terhadap
lahan tersebut secara berturut-turut ? (")

a. Lahan dikeringkan

b. Lahan disemprot

¢c. Iahan dikapur

d. Lahan dipupuk

e. Iohan diairi

Berapakah rata-rata ketinggian dan lebar pematang
vang Bapak/Ibu gunakan untuk lahan palswija ikan ?

Ketinggian Lebar

a. Kurang dari 50 cm a. Kurang dari 40 cm
be 50 = 60 cm b. 40 = 50 cm

c. Besar dari 60 cm c. Besar dari 50 cm

Apakah lahan pslawija ikan Bapak/Ibu terscbut dibuat
parit sebagai berikut. ( " )

a. Parit satu sisi

b. Parit tengah

c. Parit keliling

d. ® ® 0 00 e s oo oo e

Jika dibuatkan parit berapakah rata-rata lebarnya ?
ae. Besar dari 30 cm

-be 30 = 60 cm

¢. Besar dari 60 cm

Bagaimanakah kondisi saluran pemasukan/pengeluaran

air yang ada pada lahan palawija ikan Bapal/Ibu ?

a. Tanpa alat

b. Dialirkan dengan alat (paralon,bambu,beton)

c. Di alirkan dengan alat (paralon,bambu,beton)dipasang
saringan.
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9. Berapakah debit air rata-rata yang Bapak/Ibu alirkan
ke dalam kolanm ?
a. Kecil dari 3 liter/detik
be 3 ~ 5 liter/detik
C. Besar dari 5 liter/detik

10.Berapakah ketinggian aip rata~rata di atas pelataran
kolam yang Bapak/Ibu Jaga setiap saat ?
a. Kurang dari 30 cm
be 30 = 40 cnm
C. Besar dari 40 c¢n

PENEBARAN BRNTH

11.Jenis benih ikan apa saja yang Bapak/Ibu pelihara ?(")
a. Mas

b. Nilg
Ce Tawes

d. Gurami

e. ® s o000

12. Berapakah rata~rata ukuran benih yang Bapak/Ibu tg-
burkan tersebut ? |
a. Kurang dari 3 op
be 3 = 5 ¢
C. 5 -8 cm
de 8 - 12 cn v
€. Besar dari 12 ¢n

13.Berapakah ratae-rata padat penebaran yang Bapak/Ibu
lakukan ?
a. 1 - 2 ekor/meter
be 2 - 4 ckor/meter
Ce 5 = 6 ckor/meter
d. 6 - 8 ekor/meter

e. .............'..

PEMUPUKAN

14, Apakah lahan/ikan yang Bapak/Ibu budidayakan diberi
pupuk ?



a. Ya
b. Tidak

15.Jika dilakuksn pemupukan terhadap lshan/ikan beraspa
kalikah Bapak/Ibu melakukannya ?
a. 2 kali sehari
b. 1 kali sehari
c. 1 kali dalam 2 - 3 hari
d. 1 kali dalam 4 - 5 hari
e. 1 kali seminggu

16.Dan jika dipupuk, berépakah rata-rata banyaknya pupuk
yang Bapak/Ibu berikan per minggu ?
a. Kurang dari %5 gram
b. 35 gram
¢. Lebih dari 35 gram

PAKAN IKAN

17.Jika ikan yang Bapak/Ibu budidayskan diberi pakan,
jenis pakan apa saja yang Bapak/Ibu berikan ?
a. Pellet
b. Dedak halus
c. Ampas dapur

d' ® O e s e o000 00

18+ Berapa kalikah ikan yang Bapak/Ibu budidayakan diberi
pakan ? |
a. 1 kali schari
b. 2 kali sehari
ce 1 kali dua hari

d. ® ® 00 0v0Pessovs e

PENGENDALIAN DAN PEMBERANTASAN HAMA

19.Jika dilakukan penyemprotan terhadap lzhan palawija
ikan yang Bapak/Ibu usahakan, berapa kalikah penyem-

protan itu dilakukan dalam masa pemeliharaan ?
Qe q kali

be 2 kali
Ce akali dan do 2 o000 00000000 kali



" 90.Jika dilokuken penyemprotan berapa kolikah Bapak/Ibu
lskuken selama usaha pemeliharaan ?
a. 1 kali penyemprotan
b. 2 kali penyemprotan
c. 5 keli penyemprotan

d. ....-o.o...-..o.‘..

21 .Disamping penyemprotan, apakah lahan palawija ikan
yang Bapak/Ibu usahakan ada dibersihkan ?
a. Tidek pernah dibersihkan
b. Dibersihken sckali-sekall
¢c. Dibersihkan apabila terdapat banyak hama
d. Selalu dibersihkan |
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